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Abstrak 

 
Kayu merupakan bahan yang paling banyak digunakan untuk keperluan kontruksi, seperti bangunan rumah, 

skruktur jembatan, perahu, kapal laut, rel kereta api, bahan baku kertas dan lain -lain. Pengolahan kayu selalu 

menghasilkan sisa proses pemotongan/gergajian dalam berbagai bentuk dan ukuran. Seperti serbuk kayu yang 

selama ini tidak dimanfaatkan dengan baik, sehingga nilai ekonomisnya hilang. Padahal potensi serbuk kayu yang 

dihasilkan dari pengolahan kayu sangat besar dan bisa dimanfaatkan menjadi bahan baku untuk komposit. Oleh 

karena itu penulis merancang mesin pengaduk serbuk kayu dengan resin polimer untuk mengetahui daya yang di 

perlukan, dan kapasitas yang di butuhkan sehingga diharapkan serbuk kayu sebagai bahan utama untuk membuat 

komposit dengan campuran resin polimerdapat tercampur dengan merata dengan waktu yang relatif lebih cepat 

bila dibandingkan dengan pengadukan manual. Hasil dari perancangan dan perhitungan, didapat mesin pengaduk 

serbuk kayu dengan resin polimerdengan menggunakan daya motor 1 Hp dengan putaran 1420 rpm direduksi 

menjadi 483 rpm dengan kapasitas 8 kg dalam asumsi waktu menit. 

 
Kata kunci: serbuk kayu,mesin pengaduk, rancang bangun, komposit  

 

1 Pendahuluan 

1.1 LatarBelakang 

Dalam kehidupan ini, manusia tentu 

memerlukan berbagai macam bahan dari 

kayu,karena kayu merupakan bahan yang paling 

banyak digunakan untuk keperluan kontruksi, 

seperti bangunan rumah, perahu, kapal laut, bahan 

baku kertas dan lain-lain. 

Karena sifat karakteristiknya yang baik., 

sehingga kebutuhannya terus meningkat dan 

membutuhkan pengelolaan yang tepat agar 

ketersediannya tetap terjaga. Pengolahan kayu 

selalu menghasilkan sisa proses 

pemotongan/gergajian dalam berbagai bentuk dan 

ukuran. Seperti serbuk kayu yang selama ini tidak 

dimanfaatkan dengan baik, sehingga nilai 

ekonomisnya hilang. Padahal potensi serbuk kayu 

yang dihasilkan dari pengolahan kayu sangat besar 

dan bisa dimanfaatkan menjadi bahan baku untuk 

komposit. 

Untuk mengolah serbuk kayu menjadi 

komposit tentu haruslah dikombinasikan/ 

dicampur dengan material lain. Karena komposit 

adalah suatu material yang terbentuk dari 

kombinasi dua atau lebih material sehingga 

menghasilkan material komposit yang mempunyai 

sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari 

material pembentuknya, agar memiliki sifat 

mekanik yang lebih bagus dari logam, kekakuan 

jenis (modulus young) dan kekuatan jenisnya lebih 

tinggi dari logam. Material yang dikombinasikan 

ialah serbuk kayu dan resin untuk bahan campuran 

utama karena resin adalah getah yang di keluarkan 

oleh tumbuhan pohon. Getah ini biasanya 

membeku, lambat atau segera, dan membentuk 

massa yang keras dan transparan.[1] 

Beranjak dari permasalahan tersebut dan 

hasil pemantauan, penulis berkeinginan untuk 

merancang dan membangun sebuah mesin yang 

digunakan untuk mengaduk limbah serbuk kayu 

dengan resin. Sehingga bisa digunakan untuk 

membuat produk seperti kusen, perabotan rumah 

tangga dan juga keterampilan lainnya. Proses 

pencampuran tersebut membutuhkan tenaga yang 

besar dan waktu yang lama jika pencampuran ini 

dilakukan dengan manual dan hasilnyapun tidak 

memuaskan, maka penulis membuat mesin yang 

dapat mengaduk serbuk kayu dengan resin dalam 

waktu yang cepat dan hasil yang memuaskan. 

 
1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan khusus dari perencanaan mesin 

pengaduk serbuk kayu adalah: 

1. Merancang bangun 1 unit mesin penggaduk 

serbuk kayu dengan resin polimer 

menggunakan penggerak motor listrik 
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2. Lakukan pemilihan material pembuat rangka 

dari bahan standart 

3. Buat gambar assembly dangambar detail 

4. Lakukan uji fungsional 

 
1.3 BatasanMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

memunculkan beberapa permasalahan, maka 

dibatasi pada: 

1. Rancang bangun 1 unit mesin penggaduk 

serbuk kayu dengan resin polimer 

menggunakan penggerak motor listrik. 

2. Pemilihan material pembuat rangka dari 

bahan standart. 

3. Pembuatan gambar assembly dan gambar 

detail. 

4. Uji fungsional mesin. 

 
2. Metodelogi 

Lamanya proses pelaksanaan penulisan 

dan pembuatan alat yang diberikan adalah 2 (dua) 

bulan. Kegiatan ini dilakukan di 1 (satu) tempat 

yaitu Bengkel Las “MITRA TEKNIK” yang 

beralamat di Jln. Krueng Mane – Sawang Km 8,5 

Gampong Payarabo Lhok Sawang, Aceh Utara. 

Bengkel ini adalah tempat pengelasan dan merakit 

komponen alat pengaduk serbuk kayu, dan 

melakukan pengujian untuk kerja alat secara 

langsung. 

 
2.1 BentukKontruksiMesin 

Gambar 1 dibawah ini merupakan mesin 

pengaduk serbuk kayu dengan menggunakan 

pemanas listrik. 

2.4 Komponen-komponen Mesin 

Adapun komponen - komponen alat 

penggongseng kelapa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komponen mesin pengaduk serbuk kayu 
 

 

 
2.5 Alat dan Bahan 

2.5.1 Alat yang digunakan 

Adapun alat yang dibutuhkan dalam 

proses pembuatan alat pengaduk serbuk kayu ini 

adalah seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Alat yang digunakan 

 

 

 
2.5.2 Bahan yang Digunakan 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan 

alat pengaduk serbuk kayu dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Konstruksi mesin pengaduk serbuk kayu 

 
2.3 Prinsip Kerja Mesin 

Motor listrik meneruskan putaran melalui 

sabuk kepuli I untuk mengubah putaran mejadi 

lebih rendah, kemudian dari puli I putaran 

diteruskan ke puli II yang terhubung dengan poros 

mata pengaduk sehingga mata pengaduk berputar 

mengaduk dan mendorong serbuk kayu dan resin 

yang telah tercampur ke luar melalui saluran 

keluar pada tabung. 

Tabel 3. Bahan yang digunakan 

 



9 

Jurnal Mesin Sains Terapan Vol.1 No.1 Agustus 2017 e-ISSN 2597-9140 
 

 

2.6 Perencanaan Pemilihan Daya Motor 

Dalam perencanaan pemilihan motor agar 

putaran dan daya yang direncanakan sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan untuk perencanaan 

pembuatan mesin penggongseng kelapa. Adapun 

pemilihan motor listrik dengan spesifikasi daya 

0.75 kW, putaran 1420 rpm maka: 

 
Pd = fc . P (kW) ...................................... (1) 

Dimana: 

Pd = daya rencana 

Fc = factor koreksi 

P (kW) = daya nominal Output motor 

Pd = 1 . 0,75 (kW) 

Pd = 0,75 (kW) 

 
Dalam penentuan pemilihan motor juga 

ditentukan momen rencana (momen puntir) maka: 

 

T = 9,74 . 105 . Pd/n1 ............................ (2) 

Dimana: 

T = momen rencana ( kg.mm) 

Pd = daya rencana (kW) 

n1 = putaran motor (rpm) 

T = 9,74 . 105 .. 0.75/1450 

T = 50,37 kg.mm. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambar Mesin Pengaduk Serbuk Kayu 

Hasil yang telah dicapai pada pembuatan 

mesin pengaduk serbuk kayu dengan resin 

polimer, dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

Gambar 2. Mesin pengaduk serbuk kayu 

 
3.2 Spesifikasi Alat 

Spesifikasi mesin pengaduk serbuk kayu 

dapat memberikan informasi yang berguna sebagai 

bahan pertimbangan untuk dijadikan acuan oleh 

konsumen. Adapun spesifikasi mesin dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Spesifikasi Alat 
 

 
 

 
3.3 Pembuatan Komponen 

3.3.1 Pembuatan Rangka Utama 

Dalam pembuatan rangka akan dibuat dari 

besi SS34 profil L 40mm x 40 mm dengan ukuran 

rangka 800 x 500 x 500 mm yang dipotong 

menggunakan gerinda potong dan gergaji, Pada 

rangka juga akan dilakukan proses pengeboran, 

yaitu untuk kedudukan Motor, dan kemudian 

proses penyambungan rangka akan dilakukan 

dengan menggunakan las listrik. Berikut pada 

Gambar 3 adalah hasil pembuatan rangka utama. 

 
 

 

Gambar 3. Hasil pengerjaan rangka utama 

 
3.3.2 Pembuatan Tabung 

Tabung terbuat dari pelat aluminium 

dengan ketebalan pelat 2 mm yang didesain 

berbentuk seperti yang terlihat pada Gambar 4. 

Adapun langkah pembuatannya adalah: 

1. Pemotongan pelat aluminium sesuai 

ukuran yaitu 500 mm x 400 mm. 

2. Sambungkan kedua sisi pelat aluminium 

membentuk lingkaran sebagai mana 

terlihat pada Gambar 4.3 menggunakan las 

asetelin. 
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n 

l = 

3. Membuat alas tabung dari pelat aluminium 

yang telah di bentuk lingkaran 

4. Las bagian alas dan bagian sisi tabung, 

selanjutnya membuat lubang pada bagian 

tengah tabung dengan diameter 30 mm. 

 
 

 

Gambar 4. Hasil pengerjaan tabung 

 
3.3.3 Pembuatan Mata Pengaduk (Mixing) 

Material untuk poros dipilih dari bahan 

besi pelat dengan ketebalan 3 mm , material ini 

dipotong menggunkan mesin gerinda potong dan 

gergaji, dimana nantinya pelat ini digunakan 

karbon > 2% ) dan pahat yang digunakan adalah 

dari jenis HSS (Hight Speed Steel). 

Dimana: 

V = 20 mm/menit 

f = 0,1 mm/menit 

 

Menghitung putaran spindel : 

n =  (1000.V)/(π.d) .................................. (3) 

= 1000.20/(3,14. 12) 

= 530,78 rpm 

 
Dipilih n = 500 rpm, sesuai dengan tingkatan 

putaran pada mesin bor (drilling) 

 
Kecepatan makan : 

v f =  f . n ................................................... (4) 

= 0,1 . 500 

= 50 mm/menit 

 
Kecepatan penghasilan geram 

z = 
t.d2 

x  
vf ...................................................................... 

(5) 
  

sebagai mata pengaduk (mixing). Adapun hasil 

dari pengerjaan dari mata pengaduk dapat dilihat 

pada Gambar 5 berikut ini. 

4 1000 
 

 

z = 

 
3. (12)2 

x 
4 

 

50NN 

1000RPN 

z = 
432 NN

2 

4 

 
x0,05 mm/min 

z =5.4 mm /min 
 

 
Gambar 5. Hasil pengerjaan mata pengaduk 

3.3.4 PembuatanPorosPenggerak 

Waktu pemotongan 

tc 

 
= St

 ............................................................. 
(6) 

vf 

Material untuk poros dipilih dari bahan 

S35C dengan dimensi panjang 700 mm dan 

diameter 32 mm, material ini diproses dengan 

menggunakan mesin bubut, dimana nantinya poros 

ini digunakan sebagai poros penggerak. Adapun 

hasil pengerjaan poros dapat dlihat pada Gambar 6 

berikut. 

 

dimana : 

lt = lv+Sw+Sn 

 
 

lv = jarakujungmataterhadapbendakerja 

lw = panjangpengeboran 

l = 
 d/2 

tan kf 

kf = 1/2 sudut ujung mata bor 

= 1/2 sudut ujung (point angle) 

12/2
 

 

n tan590 

6 
= 

1.66 

 
 

 
Gambar 6. Hasil pengerjaan poros 

 
3.4 Perhitungan Proses Pemesinan 

3.4.1 Perhitungan Pengeboran 

Dalam pengeboran lubang baut dudukan 

bearing dan motor listrik, material/ bahan yang 

digunakan adalah baja karbon tinggi ( kadar 

= 3,61 

lt = 9 + 3 + 3,61 

= 15,61 mm 

St 
Tc = 

vf 

15,61 
= 

50 

=0,31menit 
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c 

c 

Karena jumlah dari lubang baut dudukan 

dari bearing dan motor serta pada rangka utama 

ada lubang, maka 0,31 menit x 8 lubang = 2,48 

menit. 

 

3.4.2 Perhitungan Pembubutan Poros 

Proses pembuatan poros pengaduk 

menggunakan mesin bubut, Dalam pengerjaan 

pembuatan poros ini bahan/ material yang 

digunakan adalah S35C dan pahat yang digunakan 

adalah dari jenis HSS (Hight Speed Steel). 

 
 

Dimana:V = 35 mm/menit f = 0,5 mm/menit 

Menghitung putaran spindel : 

1000.V 
 

 

= 1,5menit 

 
3.4.3 Perhitungan Volume Tabung 

Berikut ini adalah perhitungan volume 

tabung untuk menentukan kapasitas tabung. 

 
Rumus tabung V = πr2 x t atau V = 1/4 x π x d2 x 

t 

Dimana : 

V : Volume tabung 

t : tinggi tabung 

d : diameter tabung 

r : jari-jari tabung 

 

Maka : 

V = V = πr2 x t ...................................... (11) 

= 3,14. 39,8. 50 cm = 248,694 cm3 
n= 

n.d 
.........................................(7) 

= 2486 m3 = 24,8 Liter 

1000.35 
= 

3,14. 32 

 
= 348,2 rpm 

 
Dipilih n = 350 rpm, sesuai dengan 

tingkatan putaran spindel pada mesin bubut. 

 
Kecepatan makan : 

v f =  f . n ................................................ (8) 

= 0,5 . 350 

= 175 mm/menit 

 
Ukuran poros yang diambil adalah 

diameter 32 mm panjang 730 mm menjadi 30 mm 

x 730 mm, kemudian dibubut dengan ketebalan 

pemakanan 0,5 mm tiap langkah, maka terjadi 2 

kali langkah kerja, sehingga: 

t = 
St ..................................................................................................... 

(9) 
vf 

 
730 

c= 
175 

 
= 4,2menit x 2 kali langkahkerja 

 

= 8,4menit 

 
Pada bagian bawah dan atas poros 

dilakukan pemakanan dari diameter 30 mm 

menjadi 25 dengan panjang pemakanan bagian atas 

30 mm dan bawah 30 mm, kemudian dibubut 

dengan ketebalan pemakanan 0,5 mm tiap langkah, 

maka terjadi 5 kali langkah kerja, sehingga: 

t = 
St  .......................................................................................... (10) 
vf 

 
60 

Tc= 
175 

 
= 0,3menit x 5 kali langkahkerja 

 
3.5 Uji Fungsional Mesin 

Dari hasi pengujian fungsional mesin 

diketahui bahwa mesin pengaduk serbuk kayu 

dapat bekerja dengan baik. Campuran serbuk kayu 

dan resin dapat tercampur. Pada saat pengujian 

pertama dilakukan menggunakan motor dengan 

daya 0,5 hp dan putaran 1420 rpm dengan 

kapasitas 8 liter (serbuk 75% dan oli bekas 25%), 

terjadi kendala pada saat pengadukan serbuk kayu 

dan oli bekas, dimana terjadi stack pada motor. 

Motor tidak mampu memutar pengaduk 

dikarenakan tahanan yang besar dari oli bekas dan 

resin dan kurangnya daya motor. Pada pengujian 

kedua menggunakan motor dengan daya 1 hp 

mesin pengaduk serbuk kayu ini dapat bekerja 

dengan baik. 

 
4 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan uji coba mesin 

pengaduk serbuk kayu yang penulis lakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil percobaan didapatkan bahwa 

kapasitas serbuk kayu dan resin yang dapat 

diaduk adalah 15. 
2. Material untuk pembuatan rangka adalah besi 

siku 40 mm x 40 mm dan besi profil U 50 

mm, material poros pengaduk adalah besi 

poros S35C. 
3. Beberapa proses pemesinan dilakukan untuk 

pembuatan mesin pengaduk ini yaitu proses 

bubut, proses gerinda dan proses bor, 

sedangkan proses non pemesinan yang 

dilakukan meliputi pengelasan dan 

pengecatan. 

4. Dari hasil pengujian fungsional yang 

dilakukan pada mesin pengaduk serbuk kayu 

dapat disimpulkan bahwa seluruh komponen 

T 



12 

Jurnal Mesin Sains Terapan Vol.1 No.1 Agustus 2017 e-ISSN 2597-9140 
 

 

5. bekerja dengan baik pada saat pengujian 

kedua menggunakan motor dengan daya 1 hp, 

sedangkan pada saat pengujian pertama 

menggunakan motor dengan daya 0,5 hp 

terjadi stack pada motor. 
 

5 Saran 

1. Masih menggunakan system manual dalam 

proses pengoperasian alat ini. 

2. Rancangan ini masih sangat sederhana dan 

masih memerlukan banyak penyempurnaan, 

diharapkan untuk kedepannya diadakan 

penelitian lebih lanjut agar rancangan alat ini 

dapat berfungsi maksimal sehingga hasilnya 

dapat bermanfaat bagi kita semua. 
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